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Abstrak  

Pendahuluan: self esteem adalah kemampuan seseorang dalam menilai secara positif dan negatif pada diri sendiri dan orang 

lain. Tujuan: untuk mengetahui hubungan peran keterlibatan ayah tentang support system terhadap kejadian self esteem pada 

remaja di RW 012 Karang Sari Kota Tangerang. Metode: penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Teknik sampling: teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Jumlah 

sampel: berjumlah 142 responden. Analisa data: analisa data penelitian ini menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian: 

terdapat hubungan antara peran keterlibatan ayah tentang support system terhadap kejadian self esteem pada remaja di RW 012 

Karang Sari Kota Tangerang dengan nilai P-value sebesar 0.000. Kesimpulan: peran keterlibatan ayah tentang support system 

berperan penting dalam membentuk self esteem remaja. Semakin tinggi keterlibatan ayah, maka semakin positif pula self esteem 

yang terbentuk pada remaja. 
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PENDAHULUAN 

 Di dunia, remaja yang berumur 10-19 tahun dan satu dari tujuh dari remaja (14%) mengalami gangguan mental. Catatan 

kejadian self esteem rendah dapat menjadi gangguan mental yang umum terjadi. Gangguan mental yang biasa terjadi pada remaja 

yaitu kecemasan dan depresi. Remaja yang berumur 10-14 tahun mengalami kecemasan sebesar 4,4% dan depresi sebesar 1,4%, 

sedangkan remaja yang berumur 15-19 tahun mengalami kecemasan sebesar 5,5% dan depresi sebesar 3,5% (WHO, 2024). Sekitar 

121 juta manusia di dunia ini diperkirakan sebesar 5,8% pada laki-laki dan 9,5% pada perempuan yang mengalami low self esteem 

(Mutia et al., 2024). Di Saudi Arabia yang mengalami low self esteem sebesar 24,1% pada remaja (Alghamdi et al., 2023). 

Data Riskesdas tahun 2018, 19 juta remaja yang berumur lebih dari 15 tahun mengalami gangguan emosional dan 12 juta lebih 

remaja mengalami depresi (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Berdasarkan data di tahun 2022, remaja Indonesia 

yang mengalami masalah kesehatan mental sebanyak 15,5 juta atau sebesar 34,9% (Kemenkes, 2024). Data di Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia 2021 didapatkan bahwa usia 15 tahun keatas mengalami gejala depresi dengan low self esteem sebesar 

kurang dari 10% (Ismah & Widayat, 2023). Pada remaja salah satu SMA/SMK di Batam, data yang mengalami self esteem sedang 

sebanyak 52 orang (95%) (shintya nabilla, nur hafidza fitri, 2024).  

Self esteem merupakan salah satu yang termasuk bagian penting dalam pembentukkan konsep diri manusia dan berakibat luas 

pada sikap dan perilaku (Mutia et al., 2024). Faktor yang mempengaruhi kejadian self esteem pada remaja diantaranya hubungan 

sosial, bakat, psychological well being dan positive emotion, menggunakan sosial media, rasa puas dalam menjalani hidup, 

kecenderungan menghindari hubungan sosial remaja, hubungan dalam pertemananan, fase kanan-kanak, memiliki tekanan psikologis 

pada remaja, dukungan sosial, keikutsertaan dalam aktivitas olahraga, hubungan interpersonal, rasa sepi, pengelolaan emosi negatif, 

mengontrol peristiwa yang dialami oleh remaja (Ariyanti & Purwoko, 2023). Menurut Gufron, faktor keluarga juga mempengaruhi 

kejadian self esteem pada remaja (Husnul Khotimah, 2024). 

Berdasarkan data usia dari 0-17 tahun di Amerika berjumlah 19 juta anak, satu dari empat anak dengan jumlah 85% tidak tinggal 

bersama ayah biologis, tiri, ataupun ayah angkat (n-IUSSP, 2025). Berdasarkan data di Indonesia menemukan bahwa mayoritas anak 

yang kehilangan ayah sebesar 57%, anak yang kehilangan ibu sebesar 37%, dan anak yang kehilangan kedua orang tua sekitar 5%. 

Sebagian besar anak anak ini diasuh oleh anggota keluarga perempuan dari keluarga besar mereka, sementara 114 anak tidak 

menerima pendampingan ataupun pengasuhan dari orang dewasa (UNICEF, 2021). Berdasarkan hasil survei KPAI pada tahun 2015 

menyatakan bahwa waktu komunikasi ayah dengan remaja selama satu hari sebesar 47% ayah (Rita Pranawati, Naswardi, 2015). 

Menurut Feldman dan Elliott (1990) menyebutkan bahwa kekurangan peran orang tua terutama peran seorang ayah dalam 

perkembangan remaja, membuat seorang remaja menjadi kurang baik dalam perkembangan mental dan berkomunikasi dengan orang 
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lain. Peran ayah sangat diperlukan untuk memenuhi kasih sayang kepada remaja untuk melindungi dan menemani perkembangan 

setiap remaja. Berdasarkan hasil survey awal pada remaja berusia 10-18 tahun di RW 012 di Karang Sari Kota Tangerang tanggal 4 

Mei 2025, peneliti melakukan wawancara kepada 14 remaja. Berdasarkan hasil wawancara, didapatkan bahwa 9 remaja merasa tidak 

berharga. Remaja tersebut merasa mampu tinggal di lingkungan yang tidak nyaman dan tidak mengungkapkan ketidaknyamanan 

yang dirasakan. Remaja lainnya mampu mengenali diri sendiri dan berpikir negatif tentang dirinya serta beberapa remaja sulit 

mengenali diri sendiri. Sedangkan 5 remaja lainnya, percaya akan kemampuan diri, dapat menerima diri serta mampu 

mengungkapkan keresahan yang dirasakan. Karena banyaknya remaja yang mengalami kurangnya peran keterlibatan ayah dalam 

perkembangannya, terutama dalam memberikan dukungan dalam perkembangan emosional remaja. Maka dari itu, peneliti tertarik 

untuk mengetahui hubungan peran keterlibatan ayah tentang support system terhadap kejadian self esteem pada remaja di RW 012 

Karang Sari Kota Tangerang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel sebanyak 142 

remaja di RW 012 Karang Sari Kota Tangerang yang masih memiliki atau berkomunikasi dengan ayah. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria inklusi remaja berusia 12-18 tahun, tinggal di wilayah RW 012 Karang Sari 

Kota Tangerang, memiliki atau berkomunikasi dengan ayah. Analisa bivariat yang digunakan yaitu uji Chi-Square untuk mengetahui 

hubungan kedua variabel menggunakan SPSS 21 sebagai alat untuk mengolah data.  

  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisa Univariat 

Tabel 1 

Distribusi frekuensi peran keterlibatan ayah tentang support system pada remaja di RW 012 Karang Sari 

Kota Tangerang 

Peran keterlibatan 

ayah tentang support 

system 

 

Frekuensi (f) 

 

Persentase (%) 

Tinggi 21 14.8% 

Sedang 99 69.7% 

Rendah 22 15.5% 

Total 142 100% 

(Sumber: Hasil Output SPSS yang diolah, 2025) 

 

Berdasarkan data tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 142 responden, terdapat 21 (14.8%) responden yang 

mendapatkan peran keterlibatan ayah tentang support system tinggi, 99 (69.7%) responden mendapatkan peran 

keterlibatan ayah tentang support system kategori sedang, dan sebanyak 22 (15.5%) responden mendapatkan peran 

keterlibatan ayah tentang support system rendah. 

 

Tabel 2 

Distribusi frekuensi kejadian self esteem pada remaja di RW 012 Karang Sari Kota Tangerang 

Kejadian self 

esteem 
Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tinggi  101 71.1% 

Sedang  29 20.4% 

Rendah  12 8.5% 

Total  142 100% 

(Sumber: Hasil Output SPSS yang diolah, 2025) 
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Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 142 responden, didapatkan data kategori kejadian self esteem tinggi 

sebanyak 101 (71.1%), responden dengan kategori self esteem sedang sebanyak 29 (20.4%) dan kategori kejadian self 

esteem rendah sebanyak 12 (8.5%). 

 

2. Analisa Bivariat 

Tabel 1 

Hubungan Peran Keterlibatan Ayah tentang Support System terhadap Kejadian Self Esteem pada Remaja 

di RW 012 Karang Sari Kota Tangerang 

(Sumber: Hasil Output SPSS yang diolah, 2025) 

 

 Berdasarkan data tabel 1 didapatkan bahwa remaja dengan peran keterlibatan ayah tentang support system kategori 

tinggi dengan kategori self esteem tinggi yaitu 20 (14.1%) responden, peran keterlibatan ayah tentang support system 

kategori sedang dengan kategori self esteem tinggi terdapat 79 (55.6%), peran keterlibatan ayah tentang support system 

kategori rendah dengan kategori self esteem tinggi yaitu 2 (1.4%) responden. Remaja dengan peran keterlibatan ayah 

tentang support system kategori tinggi dengan kategori self esteem sedang yaitu 1 (0.7%), remaja peran keterlibatan 

ayah tentang support system kategori sedang dengan kategori self esteem sedang yaitu 20 (14.1%), remaja dengan peran 

keterlibatan ayah tentang support system kategori rendah dengan kategori self esteem sedang yaitu 8 (5.6%). Remaja 

dengan peran keterlibatan ayah tentang support system kategori rendah dengan kategori self esteem rendah yaitu 0 (0%) 

responden, remaja dengan peran keterlibatan ayah tentang support system kategori sedang dengan kategori self esteem 

rendah yaitu 0 (0%) responden, dan peran keterlibatan ayah tentang support system kategori rendah dengan kategori 

self esteem rendah yaitu 12 (8.5%) responden. 

Hasil Analisa bivariat didapatkan variabel peran keterlibatan ayah tentang support system terhadap kejadian self 

esteem pada remaja memiliki hanil nilai P-value 0.000 (p < 0.05) yang memiliki arti terdapat hubungan antara peran 

keterlibatan ayah tentang support system terhadap kejadian self esteem pada remaja di RW 012 Karang Sari Kota 

Tangerang. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar peran keterlibatan ayah tentang support system dengan 

kategori sedang sebanyak 99 (69.7%) responden dan paling sedikit yaitu kategori tinggi dengan 21 (14.8%) responden. 

Temuan ini menunjukan bahwa sebagian besar remaja telah merasakan dukungan dari ayah mereka, meskipun belum secara 

optimal. 

Menurut teori Finley (2004), keterlibatan ayah adalah mengukur sejauh mana sang ayah terlibat dalam kehidupan anak. 

Keterlibatan ini dapat diwujudkan melalui kedekatan secara emosional, kedekatan sebagai penunjang dan pemberi 

dukungan materi serta non materi, dan kedekatan ayah sebagai figur dalam memberikan nasihat dan masukan pada anak. 

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa Sebagian besar remaja di RW 012 Karang Sari Kota Tangerang mengalami 

kejadian self esteem dalam kategori tinggi sebanyak 101 (71.1%) responden dan kategori rendah sebanyak 12 (8.5%) 

responden.  

Menurut teori Rosenberg (1994) mengatakan bahwa self esteem yaitu perilaku seseorang baik secara positif dan negatif 

pada dirinya sendiri. Self esteem dalam individu, akan membantu individu untuk mengekspresikan diri seperti hal yang 

diinginkan dan yang dibutuhkan. Self esteem dinilai dari penghargaan diri dan penerimaan diri pada setiap individu.  

Analisis statistic menunjukan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara peran keterlibatan ayah tentang support 

system terhadap kejadian self esteem pada remaja di RW 012 Karang Sari Kota Tangerang dengan nilai P-value = 0.000 (< 

0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi peran keterlibatan ayah tentang support system, maka semakin tinggi 

pula tingkat self esteem pada remaja. 

Peran 

keterlibatan 

ayah 

tentang 

support 

system 

Kejadian self esteem Total P-

value 

Tinggi Sedang Rendah 
 

f 

 

% 

 

 

f % F % F % 

Tinggi 20 14.1 1 0.7 0 0 21 14.8 

0.000 
Sedang 79 55.6 20 14.1 0 0 99 69.7 

Rendah 2 1.4 8 5.6 12 8.5 22 15.5 

Total 101 71.1 29 20.4 12 8.5 142 100 
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Keterlibatan ayah yaitu peran ayah dalam mengoptimalkan tumbuh kembang anak melalui pemberian kasih sayang, 

memberikan perhatian terhadap masalah anak, dan upaya dalam menyelesaikan masalah (Chandra & Hakim, 2023). 

Menurut Ragita & Fardana (2021) dengan adanya peran keterlibatan ayah dapat mempengaruhi kematangan emosional dan 

keterampilan sosial remaja.  

Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh (Husnul Khotimah, 2024) diperoleh hasil uji regresi linier dengan F = 

48,29 dan p 0.00 (< 0.05) yang berarti memiliki kontribusi secara positif antara peran father involvement terhadap self 

esteem pada remaja. 

Temuan ini juga didukung oleh hasil penelitian (Yunanto & Kristinawati, 2025) dianalisis menggunakan uji Spearman’s 

Rho diperoleh nilai koefisien korelasi sebesr 0.322 dan nilai signifikasi < 0.001, yang menunjukan terdapat hubungan positif 

antara father involvement dan self esteem. Hal ini menunjukan semakin tinggi keterlibatan ayah, maka semakin tinggi pula 

self esteem pada remaja. 

Selain itu, hasil penelitian (Setianingtyas Abida Kansya, 2024) diperoleh hasil uji korelasi regresi berganda menunjukan 

hubungan negatif antara ketiadaan peran ayah dan harga diri pada siswa SMK Bina Nusantara Ungaran dengan nilai 

signifikasi 0.000 (p < 0.01). hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi ketiadaan peran ayah maka semakin rendah 

harga diri individu.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi peran keterlibatan ayah menjadi bagian dari support system pada 

kehidupan remaja melalui kedekatan secara emosional, memberikan perhatian secara materi maupun non materi, dan 

menjadi role model yang baik, maka semakin positif pula pembentukkan self esteem pada remaja. Adanya peran keterlibatan 

ayah berperan penting dalam membantu remaja mencari identitas diri dan membangun kepercayaan diri, serta mampu 

menilai dan memandang diri sendiri secara positif. Dengan demikian, peran keterlibatan ayah sebagai support system dapat 

menjadi pondasi dalam membangun kesehatan psikologis remaja. Sebaliknya, jika peran keterlibatan ayah sebagai bagian 

dari support system rendah, karena kurangnya kedekatan secara emosional, kurangnya perhatian baik materi dan non materi, 

serta tidak konsisten menjadi teladan bagi remaja, maka proses pembentukan self esteem pada remaja cenderung rendah. 

Keterbatasan peran ayah mempengaruhi proses remaja mencari jati diri dan kepercayaan diri, sehingga rentan remaja 

menilai dirinya secara negatif. Hal ini dapat melemahkan pondasi dalam membangun kesehatan psikologis remaja. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada remaja di RW 012 Karang Sari Kota Tangerang, diperoleh bahwa Sebagian 

besar responden memiliki peran keterlibatan ayah tentang support system dalam kategori sedang sebanyak 99 (69,7%) responden 

dan kategori tinggi sebanyak 21 (14,8%) responden. Selain itu, kejadian self esteem pada remaja Sebagian besar berada di kategori 

tinggi sebanyak 101 (71,1%) responden dan paling dikit pada kategori rendah sebanyak 12 (8,5%) responden.   

Hasil uji statistik menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara peran keterlibatan ayah tentang support system terhadap 

kejadian self esteem pada remaja di RW 012 Karang Sari Kota Tangerang dengan nilai signifikasi p = 0.000 (< 0,05). Artinya, semakin 

tinggi peran keterlibatan ayah dalam kehidupan remaja, maka semakin positif pula pandangan remaja terhadap dirinya sendiri yang 

pada akhirnya akan berdampak pada kesejahteraan psikososial remaja. 
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